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ABSTRACT

Recycling process and activities are part of the solid waste management. Informal Actor such as
Scavengers, Small Middleman and Big Middleman has a unique networking. The interaction can
beclassified as node, subpoint and centerpoint. They has a relationships which representation of solid
waste transport among area and region. Based on Sejati research (2009), the networking and
relationships among the informal actor of Recycling process like can be astimated as a mathematic
model. Regrestion analysis was running to test the mathematic model. Panggung Lor, Bandarharjo
and Kuningan, at Semarang was chosen as location study because of the characteristic of the

Recycling activities.

Key words: Solid Waste Recycling, Linear Regresion Test, Informal Sector, Panggung Lor,

Kuningan and Bandarharjo, Semarang

PENDAHULUAN

Kegiatan daur ulang sampah merupakan
bagian dari kegiatan manajemen pengelolaan
sampah kota. Kegiatan daur ulang sampah
dilakukan secara formal oleh pelaku dan
pengelola sampah kota, maupun dilakukan
secara informal oleh para pelaku daur ulang
sampah di perkotaan. Pelaku formal kegiatan
daur ulang sampah perkotaan adalah
stakeholder yang diberikan wewenang dan
kewajiban oleh pemerintah kota untuk
menjalankan  dan  mengelola  sampah,
sedangkan pelaku informal adalah para
pemulung, lapak kecil dan lapak besar yang
biasanya mendaur ulang sampah dengan nilai
ekonomis tertentu Pater J.M. Nas dan Rivke
Jaffe (2002). Penelitian ini mengkaji hubungan
interaksi antara pemulung, lapak kecil dan
lapak besar dalam di kelurahan panggung lor,
kuningan dan Bandarharjo.

Sektor informal daur ulang sampah adalah
sektor yang melakukan aktivitas daur ulang
dalam skala kecil, baik yang dilakukan oleh
perorangan dalam rumah tangga atau usaha
daur ulang. Kegiatan sektor informal ini juga
disebut dengan “sektor abu-abu”. Sektor ini
memiliki  peran yang penting dalam
pertumbuhan ekonomi. Pelaku “sektor abu-

abu” terdiri dari pemulung (scavenger) dan
ship-breaking (William, 2005).

Interaksi antar pelaku informal dalam
kegiatan daur ulang sampah ini dikaji atas
dasar hipotesis bahwa pertama, ada hubungan
interaksi yang dipengaruh oleh jarak dan nilai
ekonomis dalam pengertian jumlah dan
volume serta nilai jual sampah. Kedua,
hubungan antar pelaku daur ulang di sektor
informal ini bersifat unique, sebagaimana
penelitian yang telah dilakukan oleh Pater J.M.
Nas dan Rivke Jaffe (2002), dimana hubungan
yang terjadi bersifat kepercayaan antar pelaku
sehingga interaksi akan membentuk model
statistic/matematis tertentu. Ketiga,
dimungkinkan berlakunya hubungan linear
diantara pelaku daur ulang sampah pada
suatu ruang pelayanan tertentu.

Kegiatan daur ulang sampah diantara
pelaku daur ulang sampah (pemulung, lapak
kecil, lapak besar) dapat dipandang sebagai
suatu hubungan antar sistem yang dapat
dikategorisasikan sebagai node, subpoint, dan
centerpoint  (Sejati, 2009). Suatu area
pelaksanaan kegiatan daur ulang sampah
dapat dikatakan sebagai suatu area terbuka
maupun tertutup, dimana terjadi interaksi
antara node, sub point dan center point.,
sebagai representasi dari interkasi dan
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hubungan transfer sampah daur ulang antara
pemulung, lapak kecil dan lapak besar.

Menurut Sejati hubungan interaksi yang
mungkin terjadi diantara pelaku menurut
hierarkinya adalah sampah daur ulang dari
node dibawa ke subpoint kemudian dikirim ke
centerpoint. Pemrosesan sampah terpadu
dilakukan di centerpoint. Node adalah area
dimana pemulung beraktivitas, sub point
adalah area dimana lapak kecil berkativitas
dan centerpoint adalah area dimana lapak
besar beraktivitas.

*  Nods
® sub Point

. Cznter Point

Sumber: Sejati, 2009

Gambar 1. Sistem Node, Sub Point, dan
center point dalam Pendaurulangan Sampah

Prediksi Hubungan Interaksi Antar
Pelaku Daur Ulang Informal di Wilayah
Studi

Merujuk pada penelitian Sejati (2009),
interaksi daur ulang sampah dapat membentuk
suatu hubungan dalam Model matematis
tertentu. Hal ini didasarkan pada kenyataan
bahwa semakin luas dan banyak interaksi
yang terjadi antara pelaku daur ulang sampah
maka semakin besar nilai ekonomi yang
didapatkan. Pendapat ini didasarkan pada
perilaku yang terjadi pada centerpoint (pusat
lapak besar), dimana semakin besar dan luar
jejaringnya akan semakin besar produksi dan
volume daur ulang sampah yang dihasilkan.

Prediksi model hubungan interaksi pelaku
daur ulang sampah mengacu pada
(Gaspersz,1992), dimana model dapat
didefinisikan sebagai bentuk penyederhanaan
suatu realita atau dunia yang sebenarnya),
termasuk diantaranya adalah model fisik
model statistka dan matematika. Analisis
interaksi yang digunakan adalah dengan
melakukan prediksi bahwa terdapat variable
yang mempengaruhi yaitu jumlah dan jarak
pengambilan sampah, serta variable yang
dipengaruhi yaitu nilai jual sampah. Prinsip
analisis yang akan dilakukan adalah dengan
menguji variabel terikat (dependent variable)
dalam kelompok Yi dengan sebuah variabel

bebas (indenpendent variable) yang terdapat
dalam kelompok Xi (Sulaiman, 2004).

Y =a+bX

Keterangan:

Y = Variabel terikat; X = Variabel bebas; a =
titik potong/konstanta regreasi; b = koefisien
regresi (slope)

Apabila terdapat dua variabel independen
pada suatu variabel dependen, maka
hubungan kedua variabel tersebut
menggunakan model regresi linear berganda.
Model matematis regresi linear berganda
adalah:

Y = a+biXj +b2X,+b3X3+biX;+e

Keterangan:

X1, Xo, ... X; = Variabel bebas

b4, by,... b; = Koefisien regresi (slope)

€ =variabel random yang
berdistribusi normal dengan nilai rata-rata nol
(rata-rata €) dan mempunyai varians Ve.

Lebih lanjut Sulaiman mengatakan bahwa
pengujian hubungan interaksi tidak hanya
berlaku pada variabel yang bersifat kuantitatif,
namun juga dapat pula berbentuk kualitatif
khususnya kategorik dengan menggunakan
variabel dummy. Dimana variabel dummy
adalah variabel yang merepresentasikan
kuantifikasi dari variabel kualitatif.

METODOLOGI PENELITIAN

Hubungan interaksi antara pemulung,
lapak kecil dan lapak besar dalam suatu
kawasan daur ulang tertentu bersifat unique
dan diprediksikan mengikut model
statistic/matematis tertentu. Alat analisis yang
digunakan untuk menentukan model hubungan
adalah regresi linier, dengan rangkaian
analisis sebagai berikut.

1. Analisis karakteristik sampah yang didaur
ulang dan karakteristik pemulung, lapak
kecil dan lapak besar.

Analisis ini bertujuan untuk mengetahui

karakteristik sampah yang didaur ulang

meliputi jenis, volume dan karakteristik
lapak dalam memproses dan
melaksanakan daur ulang sampah.

2. Analisis hubungan pemulung dengan
Lapak besar, dengan pendekatan
pengujian model hubungan Radius (jarak)
pengambilan sampah daur ulang oleh
pemulung dan nilai jual sampah di Lapak
Besar.



Analisis ini bertujuan mengetahui perilaku
pemulung dalam kegiatan pemilahan dan
pengumpulan di lapak besar wilayah studi.
Perilaku-perilaku tersebut meliputi lokasi
pemilahan sampah diberbagai sumber
timbulan sampah dikaitkan dengan nilai
jual sampah yang didapatkan.

o
P

Sumber: Sejati yang diolah, 2009

Lokasi Lapak Besar

Lokasi Sumber Sampah

Gambar 2. Penarikan Radius
Pengambilan Sampah Pemulung

Analisis selanjutnya dilakukan
berdasarkan modanya, pemulung terbagi
menjadi 2 (dua) jenis yakni menggunakan
moda, dan tanpa moda. Pemulung yang
menggunakan moda terdiri dari pemulung
bermotor (motor sampah) dan nonmotor
(sepeda dan becak sampah), sedangkan
pemulung tanpa menggunakan moda
biasanya berjalan kaki dan mendorong
gerobak sampah.

Analisis Hubungan lapak kecil dan lapak
besar, dengan pendekatan pengujian
model hubungan Radius Pengambilan
Sampah Terhadap Nilai Jual Sampah di
Lapak Besar.

Analisis ini bertujuan mengetahui model
hubungan dan perilaku-perilaku pengepul
kecil dalam kegiatan pengumpulan,
pemrosesan dan pendistribusian ke lapak
besar wilayah studi (tahapan kegiatan daur
ulang). Perilaku-perilaku tersebut meliputi
lokasi-lokasi pengepul kecil berada, yang
nantinya dapat diketahui radius
pengambilan sampah pengepul kecil dan
pengepul besar. Selain itu juga perilaku
pengepul kecil dalam mendapatkan nilai
jual sampah.

. Lokasi Lapak Besar

Lokasi Pengepul Kecil

Sumber: Sejati yang diolah, 2009

Gambar 3. Penarikan Radius
Pengambilan Sampah Pengepul Kecil
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembahasan terhadap hasil uji regresi
terhadap hubungan interaksi antara pemulung,
lapak kecil dan lapak besar di wilayah studi
dirunut berdasarkan lokasi studi adalah
sebagai berikut.

1. Karakteristik Sampah yang Di Daur
Ulang, Karakteristik Pemulung,
Lapak Kecil dan Lapak Besar
Jenis sampah yang didaur ulang di 3

kelurahan di wilayah studi adalah sampah an
organik. Secara umum sampah terdiri kertas,
logam, plastk dan kaca. Sedangkan
karakteristik pemulung dan lapak kecil yang
ada di wilayah studi adalah pemulung
campuran dan lapak kecil campuran, dimana
mereka melaksanakan kegiatan daur ulang
sampah dari berbagai jenis sampah yang
ditemukan. Karakteristik lapak besar di
Kelurahan Panggung Lor adalah Lapak
Campuran, sedangkan di Kelurahan Kuningan
adalah lapak khusus jensi plastic dan Lapak
Besar di Kelurahan Bandarharjo adalah lapak
besar khusus Logam. Lapak khusus hanya
melayani sampah tertentu yaitu plastic dan
logam. Secara umum jenis dan karakteristik
sampah di masing masing kelurahan adalah
sebagai berikut:

Karateristik dan Jenis Sampah yang Di
Daur Ulang di Kelurahan Panggung Lor
Mayoritas sampah yang di daur ulang di
kelurahan Panggung Lor adalah sampah
kertas berupa kardus bekas (17,04%),
selanjutnya jenis sampah lain adalah sampah
plastik berupa botol aqua bekas (15,98%), dan
sampah logam berupa kaleng bekas(3,76%).
Sedangkan sampah yang paling sedikit dipilah
adalah sampah logam jenis aki (0,27%).

Harga jual sampah bersifat fluktuatif yang
dipengaruhi oleh permintaan di pabrik
pengolahan. Harga jual yang paling tinggi
adalah sampah logam yakni berkisar antara
Rp.1.000,00 - Rp. 27.000,00 per Kkg.
Sedangkan sampah plastik dan kertas masing-
masing berkisar antara Rp.500,00 -
Rp.5.500,00 per kg. Harga tertinggi sampah
plastik adalah sampah PE Apal dan terendah
adalah PPC, sedangkan sampah kertas, harga
jual tertinggi adalah jenis kertas semen dan
terendah kertas warna. Untuk sampah kaca
yang dilayani adalah sampah botol kaca
dengan harga jual yang sangat rendah yaitu
Rp. 300,00 / kg.
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Tabel 1. Nilai Jual Sampah Anorganik di
Lapak Besar Panggung Lor

PE Apal yakni Rp. 5.500,00/kg dan terendah
adalah PPC dan paralon yakni Rp 200,00/kg.

Tabel 2. Nilai Jual Sampah Anorganik di
Lapak Besar Kuningan

Sampar] ;’::g: Harga Jual N;?;J:)al
Anorganik (Kg) (Rp/kg) (Rp)
Eﬁ:i‘;]' Aqua 12,0 | Rp 1.500,00 18.000
Gelas Aqua 18,0 [ Rp 2.500,00 45.000
Ember 6,0 Rp 850,00 5.100
Karpet 63,0 Rp 850,00 53.550
ggg‘orl‘g 24,0 | Rp 1.500,00 36.000
Mainan 10,0 | Rp 1.500,00 15.000
Putian 2,5 | Rp2.600,00 6.500
PE Apal 26,0 | Rp 5.500,00 143.000
PE Sablon 35,0 | Rp 2.500,00 87.500
PE Kotor 31,0 Rp 600,00 18.600
Jenggel 32,0 | Rp 2.250,00 72.000
PP Kotor 47,0 Rp 600,00 28.200
LD 2,0 | Rp 3.500,00 7.000
Paralon 4,0 Rp 200,00 800

Je :::) |’Sgaar:: :okah ;I:l::l:;ﬁ }'Lanf Nil (aé ; )ual
(Kg) (Rp/kg)
Koran 28,4 1400 39.760
Kertas marga 34 200 6.800
Kardus 49,9 500 24.950
Kertas Putih 13 1.000 13.000
Kertas semen 2,5 1.200 3.000
Sampah Kertas 127,8 Rp. 87.510
Botol Aqua Putih 6 1.500 9.000
Gelas Aqua 46,8 2.500 117.000
Ember Warna 16,3 1.500 24.450
Ember Hitam 11 500 5.500
Karpet 7,3 850 6.205
gi;‘g‘% Bodol/ 18 1,500 27.000
Mainan 16,7 700 11.690
Jenggel 6 2.250 13.500
PPC 5 200 1.000
HI 1 2.250 2.250
Paralon 4 200 800
Sampah Plastik 138,1 Rp. 218.395
Aki 0,8 5.000 4.000
paku besi 1,8 1.000 1.800
Kaleng 11 2.000 22.000
Sampah Logam 26,9 Rp. 31.790
Botol Kaca 13,3 300 3.990
Sampah Kaca 13,3 Rp. 3.990

Sumber: Data yang diolah, 2009

Karateristik dan Jenis Sampah yang Di
Daur Ulang di Kelurahan Kuningan

Di Kelurahan Kuningan Rata-rata sampah
plastik yang disetorkan oleh pemulung setiap
harinya di lapak besar khusus plastik sebesar
44,571 Kkg/hari. Volume sampah plastik
terbesar yang didaur ulang pemulung adalah
karpet dengan komposisi 20,19% dan terkecil
adalah LD dengan komposisi 0,64 %.

Harga jual sampah di lapak besar khusus
plastik bersifat fluktuatif, yang dipengaruhi oleh
permintaan di pabrik pengolahan khusus
plastik yaitu di Kota Kudus. Berdasarkan
survey yang dilakukan Harga jual tertinggi
sampah plastik di lapak besar adalah sampah

Sumber : Data yang diolah, 2009

Karakteristik dan Jenis Sampah yang
Di Daur Ulang di Kelurahan
Bandarharjo

Secara umum rata-rata sampah logam
yang disetorkan oleh pemulung setiap harinya
di lapak besar khusus logam sebesar 40,814
kg/hari. Volume sampah logam terbesar yang
didaur ulang pemulung adalah besi dengan
komposisi 20,19% dan terkecil adalah
alumunium super dengan komposisi 0,21%.

Harga jual sampah di lapak besar khusus
plastik bersifat fluktuatif, yang dipengaruhi oleh
permintaan di pabrik pengolahan khusus
logam vyaitu di Kota Surabaya. Harga akan
naik apabila permintaan sedikit. Harga jual
sampah logam mempengaruhi keuntungan
yang didapat pemulung, semakin tinggi harga
jual, maka semakin tinggi pula nilai jual yang
diperoleh oleh pemulung. Harga jual tertinggi
sampah logam di lapak besar adalah sampah
tembaga yakni Rp. 27.000,00/kg dan terendah
adalah kaleng yakni Rp 500,00/kg. Harga jual
logam tergolong harga jual tertinggi dibanding
dengan sampah anorganik lainnya. Hal ini




disebabkan karena persediaan sampah logam
di sumber sampah sangat sedikit sedangkan
permintaan barang meningkat.

Tabel 3. Nilai Jual Sampah Anorganik di
Lapak Besar Bandarharjo

Jenis Volume Nilai Jual
Sampah Sampah Har(g; ;lual (Rp)

Logam (Kg) P (@xp)
Tembaga 1,6 27.000 43.200
Besi 141 2.000 282.000
Besi Sepeda 6 1.500 9.000
Besi Pipa 3 9.000 27.000
Potongan
Besi 1 3.000 3.000
Kuningan 4,6 15.000 69.000
Kaleng 19 500 9.500
Fotongan 6 1,000 6.000

eng
Monel 3,5 3.000 10.500
C3 ( Kompor) 59,7 1.000 59.700
C3 Pipa 2,7 1.200 3.240
Alumunium 16,1 3.000 48.300
Alumunium 1,9 5.000 9.500
Krepek
Slumunium 0,6 10.000 6.000
uper

paku besi 19 1.000 19.000

Sumber : Data yang diolah, 2009

Lokasi pengambilan sampah (lokasi lapak
kecil) tidak hanya berada di Kota Semarang,
namun juga berasal kota sekitar Semarang.
Radius pengambilan sampah lapak kecil yang
berada di Jalan Pamularsih, Johar, Jalan
Kakap, Kokrosono, dan Ngaliyan, sedangkan
luar kota Semarang berada di Gedawang
Kabupaten Semarang. Radius terdekat lapak
kecil berada di Kecamatan Semarang Utara
(Jalan Kakap) yaitu 0,84 km dengan volume
sampah 1.220 kg, dan nilai jual Rp.
1.103.800,00 sedangkan radius pengambilan
sampah terjauh berada di Gedawang, Kota
Semarang dengan volume sampah 4.306 kg
dan nilai jual Rp. 5.462.750,00.

Dapat disimpulkan bahwa semakin jauh
radius pengambilan sampah, maka semakin
banyak volume sampah yang disetorkan ke
lapak besar, maka semakin tinggi pula nilai
jual yang didapatkan. Menurut salah satu
lapak kecil, semakin banyak sampah yang
diangkut, semakin kecil beban angkut yang

Riki Andriyani dan Maryono
Interaksi Pelaku Daur Ulang Sampah melalui Uji
Regresi Linier

harus ditanggung. Oleh karena itu, tidak setiap
hari sampah-sampah anorganik disetorkan ke
lapak besar.
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Sumber: Data yang diolah, 2009

Gambar 4. Hubungan Radius Pengambilan
Sampah dan Volume Sampah Anorganik
Lapak Kecil ke Lapak Besar Campuran

2. Analisis Volume, Komposisi dan

Nilai Jual Sampah An-Organik
Kelurahan Kuningan

Volume timbulan sampah anorganik
terbanyak yang disetorkan lapak kecil berturut-
turut adalah PE Kotor (4.434 kg), PE Sablon
(3.054 kg), PE Apal (2.726 kg). Nilai jual paling
tertinggi berturut-turut adalah PE Apal (Rp
14.993.000,00), PE Sablon (Rp 7.635.000,00)
dan LD (Rp 3.881.500,00). Besarnya nilai jual
sampah tidak hanya dipengaruhi oleh volume,
namun harga jual sampah. Semakin tinggi
volume sampah, semakin tinggi harga jual
sampah, maka semakin besar pula nilai jual
yang diterima.

Tabel 4. Volume, Komposisi, dan Nilai Jual
Sampah Anorganik yang Disetorkan Oleh
Lapak Kecil di Lapak Besar Khusus Plastik

Jenis Vol. Komposisi | Hrg. Nilai
Sampah Sampah Sampah Jual Jual
(Kg) (%) (Rp) (Rp)
Botol
Aqua 150 0,63% | 1.500 |  225.000
Putih
ge'as 1.263 531% | 2500 | 3.157.500
qua
Evmber 714 3,00% | 1.500 | 1.071.000
arna
Ember 1.167 491% | 500 | 583.500
Hitam
Karpet 1.999 841% | 850 | 1.699.150
Karung
Bodol/ 1.327 558% | 1.500 | 1.990.500
Bodong
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Kelurahan Bandarharjo

Volume timbulan sampah anorganik
terbanyak yang disetorkan lapak kecil berturut-
turut adalah kaleng (30,80%), besi (20,43%),
dan potongan seng (14,38%). Sedangkan nilai
jual tertinggi berturut-turut adalah kuningan
(Rp 3.735.000,00), kaleng (Rp 3.640.000,00),
dan besi (Rp 2.414.000,00). Besarnya nilai jual
sampah tidak hanya dipengaruhi oleh volume,
namun harga jual sampah. Semakin tinggi
volume sampah, semakin tinggi harga jual
sampah, maka semakin besar pula nilai jual
yang diterima.

Tabel 5. Volume, Komposisi, dan Nilai Jual
Sampah Anorganik yang Disetorkan Oleh
Lapak Kecil di Lapak Besar Khusus Logam

Jenis Vol. Komposisi | Hrg. Nilai

Sampah Sampah Sampah Jual Jual
(Kg) (%) (Rp) (Rp)

Mainan 305 1,28% 700 213.500
Putian 827 3,48% | 2.600 2.150.200
PE Apal 2.726 11,46% | 5.500 | 14.993.000
PE
Sablon 3.054 12,84% | 2.500 7.635.000
PP
Kotor 2.617 11,01% 600 1.570.200
Jenggel 494 2,08% | 2.250 1.111.500
PE o
Kotor 4.434 18,65% 600 2.660.400
PPC 475 2,00% 200 95.000
LD 1109 4,66% | 3.500 3.881.500
Paralon 1119 4,71% 200 223.800
Total 23780 100,00%

Sumber : Data yang diolah, 2009

Lokasi pengambilan sampah pengepul
kecil (lokasi lapak kecil) tidak hanya berada di
Kota Semarang, namun juga berasal kota
sekitar Semarang. Radius pengambilan
sampah lapak kecil yang berada di Pelabuhan
Tanjung Mas, Genuk, Mangkang, Dadapsari,
dan Jatingaleh, sedangkan Iluar kota
Semarang berada di Kabupaten Kudus dan
Demak. Radius terdekat lapak kecil berada di
Pelabuhan Tanjung Mas yaitu 2 km dengan
volume sampah 1.070 kg, dan nilai jual Rp.
1.805.700,00 sedangkan radius pengambilan
sampah terjauh berada di Kabupaten Kudus
49,55 km dengan volume sampah 5.618 kg
dan nilai jual Rp. 9.129.400,00.

Dapat disimpulkan bahwa semakin jauh
radius pengambilan sampah, maka semakin
banyak volume sampah yang disetorkan ke
lapak besar, maka semakin tinggi pula nilai
jual yang didapatkan.

6000

5000

¥ 5618

Jenis Vol. Komposisi Hrg. Nilai

Sampah Smph Sampah Jual Jual

Logam (Kg) (Rp) (Rp)
Tembaga 25 0,42% | 27.000 675.000
Timah 113 1,91% | 10.000 | 1.130.000
Besi 1.207 20,43% | 2.000 | 2.414.000
Besi Siku 15 0,25% 5.500 82.500
Besi Pipa 70 1,18% 9.000 630.000
Kuningan 249 4,21% | 15.000 | 3.735.000
Kaleng 1.820 30,80% | 2.000 | 3.640.000
Potongan ®
Seng 850 14,38% | 2.000 | 1.700.000
Monel 305 5,16% 3.000 915.000
3 ( 75 127% | 1.000 |  75.000
Kompor)
C3 Paku 438 7.41% 1.500 657.000
Alumunium 24 0,41% 3.000 72.000
Sumunium | 193 3,27% | 10.000 | 1.930.000

uper
Paku besi 525 8,88% 1.000 525.000

Total 5.909
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Gambar 5. Hubungan Radius Pengambilan
Sampah dan Volume Sampah Anorganik
Lapak Kecil ke Lapak Besar Khusus Plastik

Sumber : Data yang diolah, 2009

Lokasi pengambilan sampah (lokasi lapak
kecil) tidak hanya berada di Kota Semarang,
namun juga berasal kota sekitar Semarang.
Radius pengambilan sampah lapak kecil yang
berada di Kalibanteng dan Kecamatan Tugu,
sedangkan luar kota Semarang berada di
Kabupaten Demak dan Mranggen. Radius
terdekat lapak kecil berada di daerah
Kalibanteng yaitu 6,3 km dengan volume
sampah 1.062 kg, dan nilai jual Rp.
2.750.500,00 sedangkan radius pengambilan



sampah terjauh berada di Kabupaten Demak
29,14 km dengan volume sampah 2.818 kg
dan nilai jual Rp. 6.265.000.

Dapat disimpulkan bahwa semakin jauh
radius pengambilan sampah, maka semakin
banyak volume sampah yang disetorkan ke
lapak besar, maka semakin tinggi pula nilai
jual yang didapatkan. Menurut salah satu
lapak kecil, semakin banyak sampah yang
diangkut, semakin kecil beban angkut yang
harus ditanggung. Oleh karena itu, tidak setiap
hari sampah-sampah anorganik disetorkan ke
lapak besar.

3. Interaksi Pemulung dan Lapak

Besar
Kelurahan Panggung Lor

Nilai jual sampah anorganik rata-rata yang
didapatkan pemulung selama tujuh hari
sebanyak 23 orang pemulung adalah Rp.
15.991,00 dengan radius pengambilan terjauh
berjarak 1,27 km. Hal ini berarti bahwa
pemulung berjalan paling jauh 1,27 km, maka
dia akan memperoleh 13,79 kg sampah
anorganik  dengan nilai jual sebesar Rp.
15.991,00. Nilai korelasi hubungan nilai jual
sampah terhadap radius pengambilan sampah
bernilai 0,471 — hubungan radius dengan nilai
jual  bersifat subtansial (sedang) dan
menunjukkan arah positif yakni bahwa
semakin jauh radius pengambilan sampah
maka semakin besar pula nilai jual yang
didapatkannya. Sedangkan nilai korelasi nilai
jual sampah terhadap moda yang digunakan
pemulung bernilai 0,657 dengan arah positif.

Radius pengambilan sampah dan moda
terhadap nilai jual terdapat hubungan linear
(nilai signifikansi > taraf signifikansi). Nilai R
square bernilai 0,431, berarti bahwa radius
pengambilan sampah dan moda dapat
menerangkan variabilitas sebesar 43,1% dari
variabel nilai jual sampah, sedangkan sisanya
sebesar 56,9% disebabkan oleh variabel
lainnya. Sehingga model regresi hubungan
radius pengambilan sampah pemulung
menggunakan dan tanpa moda terhadap nilai
jual sampah sebagai berikut:

| Y = 11.0/1.26 + 12.149 808 X1 — 235.196 Xo |

Keterangan:

Y = Nilaijual (Rp)

X1 = Modalvariabel dummy (X; = 0 >
pemulung tanpa moda, X; = 1

->pemulung bermoda)
Xz = Radius Pengambilan Sampah (km)

Riki Andriyani dan Maryono
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Gambar 6. Model Grafik Hubungan Radius
dan Nilai Jual Pemulung di Lapak Besar
Campuran

Pada radius pengambilan sampah 0 km,
pemulung menggunakan moda akan
memperoleh rata-rata nilai jual Rp.23.221,00,
sedangkan pemulung tanpa menggunakan
moda akan memperoleh nilai jual rata-rata
sebesar Rp. 11.071,00. Nilai jual yang akan
didapat lebih besar apabila menggunakan
moda. Namun, hubungan nilai jual sampah
dengan radius pengambilan sampah
berbanding terbalik, semakin jauh radius
pengambilan sampah maka semakin
berkurang nilai jual yang diterima. Besarnya
nilai jual sampah tidak hanya dipengaruhi oleh
radius tetapi juga oleh jenis kelamin, umur,
dan waktu pengambilan sampah.

Kelurahan Kuningan

Nilai jual sampah plastik rata-rata yang
didapatkan pemulung selama tujuh hari
sebanyak 12 orang pemulung adalah Rp.
44.445,83 dengan radius pengambilan terjauh
berjarak 1,96 km.

Nilai korelasi hubungan nilai jual sampah
terhadap radius pengambilan sampah bernilai
0,651-hubungan radius dengan nilai jual
bersifat subtansial (sedang) dan menunjukkan
arah positif yakni bahwa semakin jauh radius
pengambilan sampah maka semakin besar
pula nilai jual yang didapatkannya. Sedangkan
nilai korelasi nilai jual sampah terhadap moda
yang digunakan pemulung bernilai 0,503
dengan arah positif.

Radius pengambilan sampah dan moda
terhadap nilai jual terdapat hubungan linear
(nilai signifikansi>taraf signifikansi). Nilai R
square bernilai 0,466, berarti bahwa radius
pengambilan sampah dan moda dapat
menerangkan variabilitas sebesar 46,6 % dari
variabel nilai jual sampah, sedangkan sisanya



Jurnal PRESIPITASI
Vol. 7 No.1 Maret 2010, ISSN 1907-187X

sebesar 53,4 % disebabkan oleh variabel
lainnya.

Sehingga model regresi hubungan radius
pengambilan sampah pemulung menggunakan
dan tanpa moda terhadap nilai jual sampah
sebagai berikut:

| Y — -10.245,2 - 2/.10U X1 + 59.995.45 Xo |

Keterangan:
Y = Nilai jual (Rp)
X1 =

Modal/variabel dummy (X; = 0 >
pemulung tanpa moda, X; = 1
->pemulung bermoda)

Radius Pengambilan Sampah (km)

X2

120000
100000 -
y=39995x-16z4/
80000
60000 //
40000
= 19095- 43345

20000 / /

0 ‘ . : . : :
-20000 9/ 15 2 25 3 35

-40000 &

WNilai Jual Sampal (Rp)

=== Derigait Moda
——TanpaModa

Sumber: Data yang diolah, 2009

Radius Pengambilan Sampaly (Kin)

Gambar 7. Model Grafik Hubungan Radius
dan Nilai Jual Pemulung di Lapak Besar
Khusus Plastik

Untuk mendapatkan nilai jual, pemulung
yang menggunakan moda harus berjalan lebih
dari 1 km, sedangkan pemulung tanpa
menggunakan moda harus berjalan sejauh
lebih dari 0,4 km. Setiap penambahan 1 km
radius akan menambah nilai jual sebesar
Rp.39.995,00. Besarnya nilai jual sampah
tidak hanya dipengaruhi oleh radius
pengambilan sampah, tetapi juga dipengaruhi
oleh jenis kelamin, umur, dan waktu
pengambilan sampah.

Kelurahan Bandarharjo

Nilai jual sampah logam rata-rata yang
didapatkan pemulung selama tujuh hari
sebanyak 26 orang pemulung adalah Rp.
28.236,15 dengan radius pengambilan terjauh
berjarak 1,45 km. Hal ini berarti bahwa
pemulung berjalan paling jauh 1,45 km, maka
dia akan memperoleh 11,7 kg sampah besi
(49,35% adalah besi) dengan nilai jual sebesar
Rp. 28.236,15.

Nilai korelasi hubungan nilai jual sampah
terhadap radius pengambilan sampah bernilai
0,623-hubungan radius dengan nilai jual
bersifat subtansial (sedang)—dan menunjukkan
arah positif yakni bahwa semakin jauh radius
pengambilan sampah maka semakin besar
pula nilai jual yang didapatkannya. Sedangkan
nilai korelasi nilai jual sampah terhadap moda
yang digunakan pemulung bernilai 0,495
dengan arah positif.

Radius pengambilan sampah dan moda
terhadap nilai jual terdapat hubungan linear
(nilai signifikansi>taraf signifikansi). Nilai R
square bernilai 0,389, berarti bahwa radius
pengambilan sampah dan moda dapat
menerangkan variabilitas sebesar 46,6% dari
variabel nilai jual sampah, sedangkan sisanya
sebesar 61,1% disebabkan oleh variabel
lainnya.

Sehingga model regresi hubungan radius
pengambilan sampah pemulung menggunakan
dan tanpa moda terhadap nilai jual sampah
sebagai berikut:

| Y —-1/.554.065 + 2.301.689 X4 + 50.2/2.54 Xo |

Keterangan:
Y = Nilai jual (Rp)
X1 =

Modal/variabel dummy (X; = 0 >
pemulung tanpa moda, X; = 1
->pemulung bermoda)

X, = Radius Pengambilan Sampah (km)
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Gambar 8. Model Grafik Hubungan Radius
dan Nilai Jual Pemulung di Lapak Besar
Khusus Logam

Untuk mendapatkan nilai jual, pemulung
yang menggunakan moda harus berjalan 0,4
km, sedangkan pemulung tanpa menggunakan
moda harus berjalan sejauh lebih dari 0,5 km.
Setiap penambahan 1 km radius akan



menambah nilai jual sebesar Rp.30.272.
Besarnya nilai jual sampah tidak hanya
dipengaruhi oleh radius pengambilan sampah,
tetapi juga dipengaruhi oleh jenis kelamin,
umur, dan waktu pengambilan sampah.

4. Interaksi Lapak Kecil dan Lapak

Besar
Kelurahan Panggung Lor

Nilai jual sampah anorganik rata-rata yang
didapatkan lapak kecil selama tujuh hari
pengamatan sebanyak 6 orang lapak kecil
adalah Rp. 3.210.858,30 dengan radius
pengambilan sejauh 7,6 km dan rata-rata
volume yang disetorkan adalah 2073,67 kg.

Nilai korelasi hubungan nilai jual sampah
terhadap radius pengambilan sampah bernilai
0,883 hubungan radius dengan nilai jual
bersifat sangat kuat dan menunjukkan arah
positif yakni bahwa semakin jauh radius
pengambilan sampah maka semakin besar
pula nilai jual yang didapatkannya. Hal ini
dikarenakan selain radius pengambilan
sampah, besarnya nilai jual yang diterima oleh
lapak kecil dipengaruhi oleh biaya angkut.
Meskipun  radius pengambilan sampah
semakin jauh, tetap memperhatikan ongkos
angkut barang.

Radius pengambilan sampah terhadap
nilai jual terdapat hubungan linear (nilai
signifikansi>taraf signifikansi). Nilai R square
bernilai 0,780, berarti bahwa radius
pengambilan sampah dapat menerangkan
variabilitas sebesar 78 % dari variabel nilai jual
sampah, sedangkan sisanya sebesar 22%
disebabkan oleh variabel lainnya.

Dengan demikian model hubungan lapak
kecil dengan lapak besar di Kelurahan
Panggung Lor adalah:

4

Keterangan:
Y = Nilai jual
X4 = Radius Pengambilan

Setiap penambahan 1 km radius
pengambilan sampah, maka nilai jual yang
didapatkan oleh pengepul kecil akan
bertambah Rp. 135.199,84.

Berikut ini digambarkan model grafik
hubungan radius dan nilai jual sampah lapak
kecil di lapak besar campuran yang
menghasilkan persamaan.
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Gambar 9. Model Grafik Hubungan Radius
dan Nilai Jual Sampah Lapak Kecil di Lapak
Besar Campuran

Semakin  jauh  radius  pengambilan
sampah, maka semakin banyak pula volume
yang disetorkan ke lapak besar sehingga nilai
jual yang didapatkan semakin tinggi pula.
Semakin besar volume vyang diangkut
menggunakan colt/pick up maka dapat
menutupi besarnya biaya angkut yang diterima
lapak. Lapak kecil yang berada di Kota
Semarang terletak di Daerah Ngaliyan, Johar,
Gedawang, dan Kec. Semarang Utara
biasanya mengirim sampah setiap 3-7 hari
sekali. Hal ini dikarenakan jangkauan
pelayanan lapak besar mencakup skala
regional. Nilai jual yang akan diterima lapak
kecil dengan lokasi di sekitar Kelurahan
Panggung Lor (beradius 0 km) akan
memperoleh  keuntungan  sebesar Rp.
2.179.734,2 karena setiap kali angkut
membawa sekitar 1.220 kg sampah anorganik.

Kelurahan Kuningan

Nilai jual sampah anorganik rata-rata yang
didapatkan lapak kecil selama tujuh hari
pengamatan sebanyak 9 orang lapak kecil
yang menyetor sampah plastik di lapak
kuningan adalah Rp. 4.806.750,00 dengan
radius pengambilan sejauh 17,11 km dan rata-
rata volume yang disetorkan adalah 2073,67
kg.

Nilai korelasi hubungan nilai jual sampah
terhadap radius pengambilan sampah bernilai
0,947-hubungan radius dengan nilai jual
bersifat sangat kuat dan menunjukkan arah
positif yakni bahwa semakin jauh radius
pengambilan sampah maka semakin besar
pula nilai jual yang didapatkannya. Hal ini
dikarenakan selain radius pengambilan
sampah, besarnya nilai jual yang diterima oleh
lapak kecil dipengaruhi oleh biaya angkut.



Jurnal PRESIPITASI
Vol. 7 No.1 Maret 2010, ISSN 1907-187X

Meskipun radius pengambilan sampah
semakin jauh, tetap memperhatikan ongkos
angkut barang.

Radius pengambilan sampah terhadap
nilai jual terdapat hubungan linear (nilai
signifikansi>taraf signifikansi). Nilai R square
bernilai 0,879, berarti bahwa radius
pengambilan sampah dapat menerangkan
variabilitas sebesar 89,7% dari variabel nilai
jual sampah, sedangkan sisanya sebesar
10,3% disebabkan oleh variabel lainnya.

Dengan demikian model hubungan lapak
kecil dengan lapak besar di Kelurahan
Kuningan adalah:

Y 0 00 g 3,4

Keterangan:
Y = Nilai jual
X4 = Radius Pengambilan

Setiap penambahan 1 km radius
pengambilan sampah, maka nilai jual yang
didapatkan oleh pengepul kecil akan
bertambah Rp. 146.318,46.
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Gambar 10. Model Grafik Hubungan Radius
dan Nilai Jual Sampah Lapak Kecil di Lapak
Besar Khusus Plastik

Semakin jauh radius  pengambilan
sampah, maka semakin banyak pula volume
yang disetorkan ke lapak besar sehingga nilai
jual yang didapatkan semakin tinggi pula.
Semakin besar volume vyang diangkut
menggunakan colt/pick up maka dapat
menutupi besarnya biaya angkut yang diterima
lapak. Lapak kecil yang berada di Kota
Semarang terletak di Daerah Kec. Semarang
Utara, Mangkang, dan Jatingaleh biasanya
mengirim sampah setiap 3-7 hari sekali.
Sedangkan lapak kecil yang berada di luar

10

Kota Semarang berada di Kudus dan Demak.
Hal ini dikarenakan jangkauan pelayanan
lapak besar mencakup skala regional. Setiap
kali penyetoran sampah lapak kecil disekitar
Kelurahan Kuningan akan memperoleh nilai
jual sampah sebesar Rp. 2.302.916 yakni
membawa kurang lebih 995 kg sampah plastik.

Kelurahan Bandarharjo

Nilai jual sampah logam rata-rata yang
didapatkan lapak kecil selama tujuh hari
pengamatan sebanyak 4 orang lapak kecil
yang menyetor sampah logam di lapak besar
Bandarharjo adalah Rp. 4.545.125,00 dengan
radius pengambilan sejauh 15,93 km dan rata-
rata volume yang disetorkan adalah 2073,67
kg.

Nilai korelasi hubungan nilai jual sampah
terhadap radius pengambilan sampah bernilai
0,925, hubungan radius dengan nilai jual
bersifat sangat kuat dan menunjukkan arah
positif yakni bahwa semakin jauh radius
pengambilan sampah maka semakin besar
pula nilai jual yang didapatkannya. Hal ini
dikarenakan selain  radius pengambilan
sampah, besarnya nilai jual yang diterima oleh
lapak kecil dipengaruhi oleh biaya angkut.
Meskipun radius pengambilan  sampah
semakin jauh, tetap memperhatikan ongkos
angkut barang.

Radius pengambilan sampah terhadap
nilai jual terdapat hubungan linear (nilai
signifikansi > taraf signifikansi). Nilai R square
bernilai 0,856, berarti bahwa radius
pengambilan sampah dapat menerangkan
variabilitas sebesar 85,6% dari variabel nilai
jual sampah, sedangkan sisanya sebesar
14,4% disebabkan oleh variabel lainnya.

Dengan demikian model hubungan lapak
kecil dengan lapak besar di Kelurahan
Bandarharjo adalah:

Vi 4 084 4 X

Keterangan:
Y = Nilai jual
X4 = Radius Pengambilan

Setiap penambahan 1 km radius
pengambilan sampah, maka nilai jual yang
didapatkan oleh  pengepul kecil akan
bertambah Rp. 150.847,64.

Berikut ini digambarkan model grafik
hubungan radius dan nilai jual sampah lapak
kecil di lapak besar khusus logam yang
menghasilkan persamaan.
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Gambar 11. Model Grafik Hubungan Radius
dan Nilai Jual Sampah Lapak Kecil di Lapak
Besar Khusus Logam

Semakin jauh radius  pengambilan
sampah, maka semakin banyak pula volume
yang disetorkan ke lapak besar sehingga nilai
jual yang didapatkan semakin tinggi pula.
Semakin besar volume vyang diangkut
menggunakan colt/pick up maka dapat
menutupi besarnya biaya angkut yang diterima
lapak. Lapak kecil yang berada di Kota
Semarang terletak di Kalibanteg, dan Tugu
biasanya mengirim sampah setiap 3 - 7 hari
sekali. Sedangkan lapak kecil yang berada di
luar Kota Semarang berada di Kudus dan
Demak. Hal ini dikarenakan jangkauan
pelayanan lapak besar mencakup skala
regional. Pada radius 0 km yakni berada di
Kelurahan Bandarharjo, lapak kecil akan
memperoleh nilai jual sampah sebesar Rp.
2.141.745,00 kurang lebih membawa 1.062 kg
sampah logam.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan hasil
temuan studi, maka dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1) Karakteristik sampah yang didaur ulang di
wilayah studi adalah sampah anorganik
dengan mayoritas berupa sampah kertas,
plastik, logam. Nilai jual sampah terbesar
adalah koran bekas untuk sampah kertas,
sampah plastik adalah gelas aqua dan PE
Apal; sampah logam adalah kuningan dan
kaleng; sampah kaca adalah botol kaca.

2) Hubungan radius dan moda pemulung
terhadap nilai jual di lapak besar campuran
menunjukkan hubungan linear negatif,
berarti bahwa semakin jauh radius
pengambilan sampah maka nilai jual yang
akan diterima berkurang. Sedangkan
hubungan radius dan moda pemulung

Riki Andriyani dan Maryono
Interaksi Pelaku Daur Ulang Sampah melalui Uji
Regresi Linier

terhadap nilai jual di lapak besar khusus
plastik dan logam menunjukkan hubungan
linear positif, berarti bahwa semakin jauh
radius pengambilan sampah, maka
semakin besar nilai jual yang diperoleh
pemulung.

3) Hubungan radius pengambilan sampah
terhadap nilai jual sampah lapak kecil
terhadap lapak besar menunjukkan
hubungan linear dan pengaruhnya sangat
kuat (nilai korelasi menunjukkan angka
0,888 - 0,947), semakin jauh radius
pengambilan sampah maka nilai jual
sampah anorganik yang didapatkannya
semakin tinggi. Semakin banyak volume
sampah yang dikirimkan, maka semakin
kecil ongkos angkut yang dikeluarkan
lapak kecil.
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